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ABSTRAK 

Nama Peneliti  : Moh Zikri Alfairuz Bokau 

Nim   : 21.1.02.0013 

Judul Skripsi : Penerapan Media Berbasis Video Animasi  

   Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta 

   Didik Kelas VII F MTsN 1 Kota Palu. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Bahasa Arab peserta 

didik, khususnya pada penguasaan mufrada<t. Hal ini dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang masih konvensional dan kurang memanfaatkan media yang 

menarik, sehingga berdampak pada rendahnya minat, motivasi, serta kesulitan siswa 

dalam memahami kosa kata. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi, salah satunya melalui penggunaan video animasi komputer. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang dikategorikan sebagai studi kasus. Subjek penelitian adalah guru Bahasa 

Arab dan peserta didik kelas VII F MTsN 1 Kota Palu. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai efektivitas media. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis 

video animasi dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu pra-tonton, penayangan, dan pasca-

tonton. Pada tahap pra-tonton guru memberikan pengantar, pada tahap penayangan 

peserta didik menyimak video animasi yang berisi mufrada<t, dan pada tahap pasca-

tonton dilakukan kegiatan pengulangan serta latihan penggunaan mufrada<t. Penerapan 

media ini membuat pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif. Selain 

itu, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Nilai 

pre-test menunjukkan mayoritas peserta didik berada pada kategori cukup, sedangkan 

nilai post-test menunjukkan sebagian besar peserta didik meningkat ke kategori baik 

dan sangat baik. Dari 30 peserta didik, terdapat peningkatan signifikan pada 

penguasaan mufrada<t setelah menggunakan media video animasi. Hambatan yang 

ditemui adalah keterbatasan sarana, perbedaan kemampuan peserta didik, serta 

keterbatasan waktu, namun dapat diatasi dengan menyiapkan perangkat lebih awal, 

membimbing peserta didik secara intensif, dan mengelola waktu secara efektif. 

Implikasi penelitian ini adalah bahwa video animasi komputer dapat dijadikan 

sebagai strategi alternatif dalam pembelajaran Bahasa Arab, khususnya mufrada<t. Guru 

dapat memanfaatkannya untuk mengurangi kejenuhan dan meningkatkan efektivitas 

pengajaran, sementara penelitian lanjutan dapat mengembangkan kajian ini pada 

materi atau jenjang pendidikan yang lebih luas. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Translitersi kata-kata Arab-Latin yang di pakai dalam penyusunan proposal 

skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Manteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

 

 

Huruf Arab 

 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 ا

 

Alif 

 

Tidak Di 

lambangkan 

 

Tidak Di lambangkan 

 ب
 

Ba’ 

 

B 

 

Be 

 ت
 

Ta’ 

 

T 

 

Te 

 ث

 

Tsa Ṡ 
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż ذ 
Ze (dengan titik di 

bawah) 



 
  

xv 
 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syain Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za’ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م



 
  

xvi 
 

 Nin N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (‘).  

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Di tulis Rangkap 

Syaddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah Tasydid, dalam translitrasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah. 

 رب ََّنا

 

 

Ditulis 

Rabbanaa 

 نعّم

 

 

Ditulis 

Nu"ima 

 عدوّ 

 

 

Ditulis 

'aduwwun 

 Ditulis Al-hajj الحجّ 

 

3. Ta’ Marbuthoh di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya, kecuali bisa 

dikehendaki lafal aslilnya).  

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

’ Ditulis auliyā-Karamatun al كرامة الأوليآءََّ   

 

c. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah¸dhammah ditulis 

“t”. 

 Ditulis Zakatul fitri زكاة الفطر 

 

4. Vokal Pendek 

 َََّ  Ditulis Fathah 
A 

  َ  Ditulis Kasrah 

 

I 

  َ  Ditulis Dammah 

 

U 

 

5. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 جاهلية 

Ditulis 

Ditulis 

Ă 

Jāhiliyah 

Fathah + ya’ mati Ditulis Ă 



 
  

xviii 
 

 Ditulis Yas’ā يسعي

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

Ditulis 

Ditulis 

ḽ 

Karīm 

Dammah + waw mati 

 فرود 

Ditulis 

Ditulis 

Ǔ 

Furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + waw mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

7. Vokal  Pendek  Yang Berurutan Dalam Satu Kata Di pisahkan Dengan 

Apostrof 

 Ditulis Antum انتم

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis Lain syakartum لئن شكرتم
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8. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(Alif Lam Ma’rifah). dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf Syamsyiah, 

maupun huruf Qamariyah kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

a) Bila diikuti huruf Qamariyah  

 Ditulis Al-Qur’an القرآن 

 Ditulis Al-Qiyas القياس 

 

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menyebabkan Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l “el” nya. 

 'Ditulis Al-sama السمآء 

 Ditulis Al-syams الشمس 

 

9. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut penulisannya, yaitu: 

 ذوى الفروض 

  

 

Ditulis 

 

Zawial-furūd 

 اهل السنة 

 

 

Ditulis 

Ahl as-sunnah 
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10. Lafadz Al-Jalalah dan Al-Qur’an 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai Mudaf ilaihi (Frasa nominal), ditransliterasikan 

sebagai huruf hamzah. Contoh: 

 dĭnullāhi : دين الل 

 billāhi :  بالل 

Adapun ta’ marbuta di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

dan ditransliterasikan dengan huruf (t), contoh: 

 هم في رحمة الل 

Adapun tulisan khusus kata Al-Qur’an ditulis Al-Qur’an (Bukan al-Qur’an 

atau Al-qur’an), kecuali bila ditransliterasikan dari bahasa aslinya (Arab) maka 

ditulis al-Qur’an. 

11. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

1. swt  : Subhanahu wa ta’ala 

2. saw  : Sallallahu ‘alaihi wa sallam 

3. as  : ‘Alaihi salam 

4. ra  : Radiyallahu ‘anhu 

5. H  : Hijriyah 

6. M   : Milladiyyah/Masehi 

7. SM  : Sebelum masehi  



 
  

xxi 
 

8. W   : Wafat 

9. Q.S..(..):4 : Al-qur’an Surah..., ayat ayat 4 

10. HR  : Hadis Riwayat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan suatu kebutuhan dasar dan penting bagi manusia, karena 

bahasa adalah media penyampai ide, gagasan, dan pikiran manusia dalam bentuk 

ucapan atau tulisan dengan maksud agar dipahami oleh orang lain. Seiring dengan 

perjalanan waktu kehidupan manusia dengan ragam bahasa pun semakin banyak, 

diantaranya bahasa Arab, Inggris, China, Spanyol, Korea, Jepang, dan lain-lain.1 

Definisi Bahasa Arab dapat ditinjau dari sisi bahasa dan istilah. Pengertian 

“Arab” secara bahasa adalah gurun sahara, atau tanah tandus yang di dalamnya tidak 

ada air dan pohon yang tumbuh di atasnya sedangkan “Bahasa” adalah alat komunikasi 

yang digunakan manusia untuk saling berinteraksi dan berhubungan dengan berbagai 

motivasi dan keperluan yang mereka miliki. 2 

Bahasa Arab dan Al-Quran bagaikan dua sisi mata uang yang tidak bisa 

dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Mempelajari bahasa Arab adalah syarat 

wajib untuk menguasai isi Al-Quran1, bukan hanya Al-Quran bahkan untuk mengerti 

hadis serta kitab-kitab para ulama membutuhkan kemampuan berbahasa Arab. Hal 

 
1Asna Adriani, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam” Jurnal 

Ta’allum. 03, N. 01, Juni (2015) : 39 
2 Ibid., 40 



2 
 

 
 

tersebut dapat menjadi alasan bahwah umat Islam ditekankan untuk mempelajari 

bahasa Arab sehingga dalam memahami Al-Quran dan hadis menjadi mudah.3 

Pembelajaran adalah usaha untuk mengajarkan seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai strategi, metode, dan pendekatan, dengan tujuan mencapai tujuan 

yang telah direncanakan. Dalam pengertian lain, pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai proses di mana lingkungan seseorang disesuaikan dengan sengaja untuk 

memungkinkannya terlibat dalam perilaku tertentu dalam kondisi khusus atau 

merespons situasi tertentu. 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai interaksi antara peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar di dalam lingkungan belajar. Tujuan dari pembelajaran 

adalah memfasilitasi pemerolehan pengetahuan dan pemahaman, pengembangan 

keterampilan dan kebiasaan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses yang membantu peserta didik 

dalam mencapai pembelajaran yang efektif.4 

Tujuan dari pembelajaran Bahasa Arab adalah memfasilitasi pemerolehan 

pengetahuan dan pemahaman tentang Bahasa Arab, pengembangan keterampilan 

berkomunikasi dalam Bahasa Arab, serta pembentukan sikap positif dan kepercayaan 

terhadap Bahasa Arab. Dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, pendidik berperan 

 
3 Muhidin, “ Hakikat Pembejaran Bahasa Arab” ( Progran Studi Pendidikan Agama Islam, 

STAI Nida El Adabi, Parungpanjang – Bogor, 2023), 1 
4 Mohammad Makinuddin, ” Membangun Mutu Pembelajaran Bahasa Arab” MIYAH. 19, NO. 

01, Januari (2023) : 58 
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sebagai fasilitator yang membantu peserta didik mencapai pembelajaran Bahasa Arab 

yang efektif. Berbagai pendekatan, strategi, dan metode digunakan untuk 

mengoptimalkan proses belajar-mengajar Bahasa Arab. 

Dengan demikian Pembelajaran Bahasa Arab bukanlah sekadar mentransfer 

informasi, tetapi melibatkan interaksi aktif antara peserta didik dan pendidik dalam 

rangka mencapai pemahaman yang mendalam tentang Bahasa Arab, penguasaan 

keterampilan berbahasa Arab yang baik, serta pembentukan sikap dan nilai-nilai yang 

positif terhadap Bahasa Arab. Pembelajaran Bahasa Arab yang efektif berusaha 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh dan menghasilkan hasil pembelajaran Bahasa Arab yang bermakna.5 

Media adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan pesan. Suatu 

medium disebut sebagai media pendidikan ketika medium tersebut mentransfer pesan 

dalam suatu proses pembelajaran.Penggunaan media sangatlah penting, tidak mungkin 

mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan media. Media bersifat 

fleksibel karena dapat digunakan untuk semua tingkatan peserta didik dan di semua 

kegiatan pembelajaran. Media pembelajaranjuga dapat mendorong peserta didik untuk 

lebih bertanggung jawab dan mengontrol pembelajaran mereka sendiri, dan mengambil 

perspektif jangka panjang peserta didik tentang pembelajaran mereka. Media 

pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai media yang memuat informasi atau pesan 

 
5Ibid., 59 



4 
 

 
 

instruksional dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan media yang menyampaikan pesan atau informasi yang memuat maksud 

atau tujuan pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk membantu peserta 

didik memperoleh konsep baru, keterampilan dan kompetensi.6 

Video merupakan salah satu media yang paling efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran. Video dapat menyajikan video dan audio kepada peserta didik, 

menambahkan dimensi baru pada pembelajaran mendengarkan. Agnew dan Kellerman  

dalam buku yang ditulis Munir multimedia: konsep dan aplikasi dalam pendidikan 

mendefinisikan video sebagai media digital yang menampilkan penempatan atau 

urutan gambar dan memberikan ilusi video, gambar, dan fantasi. Video juga dapat 

digambarkan sebagai kombinasi gambar diam yang dibaca terus menerus pada 

kecepatan tertentu. Gambar gabungan disebut frame, dan kecepatan pembacaan 

gambar disebut frame rate dalam fps (frame per detik). 

Reiber dalam buku yang ditulis Sri Handayani menjelaskan bahwa animasi 

berasal dari bahasa latin anima, the soul, life, and spirit. Selain itu, kata animasi berasal 

dari kata animation, yang berasal dari kata dasar animasi dalam kamus bahasa Inggris-

Indonesia yang berarti menghidupkan. Disisi lain, Munir mendefinisikan animasi 

sebagai gambar yang berisi objek yang tampak hidup, yang disebabkan oleh kumpulan 

 
6 Muhammad Hasan,  Media Pembelajaran (Cet. 1 ; Tahta Media Grup: Mei 2021), 4 

 



5 
 

 
 

gambar yang berubah secara teratur dan muncul secara bergantian. Objek dalam sebuah 

gambar dapat berupa teks, bentuk objek, warna, atau efek khusus.7 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, maka hendaknya dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab pendidik terus berinovasi untuk mengoptimalkan 

media pembelajara yang ada . Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, ditemukan 

bahwa dalam proses pembelajaran mufrada<t di MTsn 1 palu menggunakan media 

animasi dalam memeaparkan materi pembelajaran dalam penggunaan media berupa 

video animasi tentu mempunyai cara dan penerapanya tersendiri agar materi yang 

dissampiakan oleh pengajar kepada peserta didik dapat tersalurkansecara optimal maka 

hal ini yang melatar belakangi penelitian yang berjudul penerapan media pembelajaran 

berbasis video animasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI F 

MTsN 1 palu.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam proposal 

skripsi ini adalah 

 
7Sri Handayani, Syafi’i, “ Pemanfaatan video Animasi Youtube Untuk Meningkatkan 

Pengembangan Maharah Istima ‘ Bahasa Arab” Cacsqifiy Jurnal Pendidikan Bahasa Arab. 3, No. 2, 

(2022) : 107-108 
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1. Bagaimana penerapan media pembelajaran berbasis video animasi dalam 

meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas VII F MTsN 1 Kota 

Palu. 

2. Apa hambatan-hambatan yang ditemui serta cara mengatasinya dalam 

penerapan media pembelajaran berbasis video animasi dalam meningkatkan 

hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas VII F MTsN 1 Kota Palu. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam proposal 

skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara dalam penerapan media pembelajaran 

berbasis video animasi dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta 

didik  kelas VII F MTsN1 Kota Palu. 

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan- hambatan yang ditemui serta cara 

mengatasinya dalam penerapan media pembelajaran berbasis video animasi 

dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta didik  kelas VII F MTsN 

1 Kota Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Peneltian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan 

yang bermanfaat bagi para pembaca sehingga memberikan kontribusi pemikiran untuk 
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perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi pedoman bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta praktis yaitu: 

a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam mengajar 

bahasa arab terutama tentang media pembelajaran dengan menggunakan video animasi 

serta dapat dijadikan bahan rujukan dalam memaksimalkan penggunaan bahan ajar 

dalam pembelajaran bahasa arab memberikan manfaat dalam mengembangkan kualitas 

pembelajaran yang lebih terarah, dapat menjalankan tugas sebagai pendidik dengan 

baik dalam membuat strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

pembelajaran bahasa arab bagi peserta didik. 

b. Bagi peserta didik 

Dengan adanya pembelajaran Bahasa Arab khususnya Media Pembelajaran 

Berbasis Video Animasi yang diterapkan secara efesien serta interaktif diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, selain itu memudahkan peserta didik 

untuk belajar Bahasa Arab dan proses pembelajaran Bahasa Arab akan jauh 

menyenangkan. 
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c. Bagi penulis  

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan mengembangkan ilmu yang diperoleh 

serta menambah wawasan tentang penerapan media pembelajaran dengan 

menggunakan video animasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman judul diatas, maka penulis perlu 

memberikan penjelasan tentang istilah mengenai judul tersebut. Adapun istilah yang 

perlu dijelaskan yaitu: 

1. Penerapan 

Makna kata penerapan menurut kamus umum bahasa indonesia adalah proses, 

cara perihal mempraktikan dalam kamus besar bahasa indonesia ( KBBI) juga di 

jelaskan tentang penerapan adalah memasangkan atau mempraktekan. Berdassarkan 

makna kata penerapan tersebut, penulis menarik kesimpulan makna penerapan adalah 

cara atau praktek, baik yang dilakukan individu maupun kelompok dalam mencapai 

tujuan yang di inginkan. Selanjutnya juga di jelaskan bahwasanya unsur-unsur 

penerapan adalah adanya rencana program yang dilakukan, adanya sasaran dengan 

harapan mendapatkan manfaat atas program yang dilaksanakan, baik lembaga 

maupun individu yang bertanggung jawab atas pengelolaan pelaksanaan tersebut.8 

 
8Aisyah, “Penerapan Teori Belajar Humanistik Metode Aktiv Learning Dalam Meningkatkan 

Pembelajaran Pai Di SDN 3/IX Senaung” Jurnal Ilmu Pendidikan Ahlussunah. 03, No. 02, September 

(2020): 59    
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2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menyalurkan atau menyampaikan pesan dari suatu sumber secara 

terencana sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dimana proses 

belajar penerima dapat berjalan dengan efisien dan efektif. Media pembelajaran 

mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dalam 

pembelajaran, sehingga bentuknya berupa perangkat keras (hardware) seperti 

komputer, televisi, proyektor, dan perangkat lunak (software) yang digunakan pada 

perangkat keras itu. Jadi media pembelajaran tidak hanya berupa benda mati, tetapi 

benda hidup seperti manusia. Sebagai benda hidup, media dapat juga merupakan 

pesan yang dapat dipelajari.9 

3. Video Animasi 

Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses 

pembelajaran, baik untuk pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok. 

Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan tuntas karena 

dapat sampai kehadapan anak secara langsung.  

Disamping itu video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran, hal 

ini karena karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan gambar bergerak pada 

siswa, disamping suara yang menyertainya.Sehingga, anak merasa seperti berada 

 
9Safaruddin, “Pengembangan Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran” Jurnal Ilmu Penerapan. 

03, No. 01, Januari (2022): 2   
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disuatu tempat yang sama dengan program yang ditayangkan video. Seperti anda 

ketahui bahwa tingkat retensi (daya serap dan daya ingat) anak terhadap materi 

pelajaran dapat meningkat secara signifikan jika proses pemerolehan informasi 

awalnya lebih besar melalui indra pendengaran dan penglihatan. 

Pengertian video itu sendiri adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal 

audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial. Program 

video dapat dimanfaatkan dalam program pembelajaran, karena dapat memberikan 

pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, selain itu juga program video dapat 

dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan untuk mendemotrasikan 

perubahan dari waktu kewaktu.10 

4. Hasil Belajar 

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.Perubahan tersebut dapat diartikan sebagaimterjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu 

Pengertian hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian di 

atas hasil belajar dapat menerangai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat 

 
10Siti Aminah, “Pengembangan Video Animasi Sebagai Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Kosa Kata Pada Anak Usia 4-5 Tahun” (Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2019), 21-22 
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keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 

dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa 

huruf atau kata atau symbol. Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang 

sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang 

yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya 

hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, 

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat 

menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.11 

F. Garis-Garis Besar Isi 

Penelitian ini terbagi dalam tiga bab, setelah selesai melakukan penelitian akan 

ditambah dengan dua bab dan masing-masing bab saling berkaitan sebagai satu 

kesatuan rangkaian karya ilmiah. Untuk mengetahui secara singkat terhadap masing-

masing pembahasan bab-bab tersebut maka penulis mengemukakan garis-garis besar 

isi penelitian sebagai berikut.  

Bab 1 adalah bagian pendahuluan yang dimana penulis mengemukakan 

beberapa hal pokok yang mendasari diangkatnya judul penelitian ini. Hal itu terlihat 

pada latar belakang, uraian singkat tentang rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian untuk memberikan meningkatkan yang jelas, maka penulis juga 

mengemukakan pengertian dari judul yang biasa di kenal dengan penegasan istilah 

 
11Yogi Fernando, ”Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa”Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS) 2, No.1 (2024) : 66    
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dan garis besar isi penelitian ini, merupakan gambaran dari seluruh apa yang menjadi 

isi dari penelitian dan turut mendukung terselesaikanya pembahasan ini. 

Bab II memuat tentang kajian pustaka yang menjadi acuan atau kerangka 

berpijak yang dapat dijadikan argumentasi dalam mengkaji persoalan yang akan 

dibahas meliputi kajian atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 

Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa yang memuat tentang pengertian, tujuan, fungsi, manfaat, langkah-

langkah, pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan video animasi. 

Pembahasan terakhir dalam bab ini adalah penerapan media pembelajaran 

berbasis video animasi dalam meningkatkan hasil belajar bahasa arab peserta didik. 

Bab III berisi tentang metode penelitian dalam menginformasikan secara 

totalitas tentang penulisan, yaitu pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,teknik analisis 

data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV ialah berisi tentang hasi penelitian yang akan membahas tentang 

gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data yang diperoleh 

dari penelitian  

Bab V Ialah berisi penutup kesimpulan dan saran yang merupakan hasil akhir 

dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu adalah serangkaian studi atau kejadian ilmiah yang telah 

dilakukan oleh penulis lain sebelum penulis baru dilaksanakan. Penelitian ini biasanya 

mencakup hasil-hasil temuan, metodologi, teori, dan analisis yang relevan dengan 

topik yang sedang penulis teliti. Tujuan utama dari penelitian terdahulu adalah untuk 

memberikan landasan teori, menyajikan perbandingan, serta mendukung atau 

menentang hipotesis yang diajukan dalam penulis baru. Biasanya penelitian terdahulu 

disajikan dalam bagian tinjauan pustaka atau kajian literatur. Pada bagian ini, penulis 

mengulas berbagai sumber referensi yang relevan dan menyajikan sintesis dari hasil-

hasil penelitian sebelumnya, sehingga pembaca mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai perkembangan dan arah penulis dibidang tersebut. 

1. Penelitian yang ditulis oleh Andriana Johari terdapat dalam Journal Of 

Mechanical Education yang berjudul “Penerapan Media Video Dan Animasi 

Pada Materi Memvakum Dan Mengisi Refrigeran Terhadap Hasil Belajar 

Siswa”. Penelitian ini Bertujuan mengetahui hasil belajar siswa yang 

menggunakan media pembelajaran video dan animasi pada mata pelajaran 

sistem refrigerasi dengan materi memvakum dan mengisi refrigeran. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain non 
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equivalent control group design. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan sampel kelas X TP A Dan X TP B. Dari hasil 

penelitian menunjukan tidak terdapat pebedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan media pembelajaran video maupun animasi pada aspek kognitif. 

Sementara itu, pada aspek psikomotor dan efektif terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa dimana siswa yang menggunakan media video lebih baik daripada 

siswa yang menggunakan media animasi. Berdasarkan hasil penelitian, media 

pembelajaran video lebih baik daripada animasi untuk mengoptimalkan hasil 

belajar siswa pada materi memvakum dan mengisi refrigeran.1 

2. Penelitian yang ditulis oleh Zee Trina yang terdapat dalam Journal Ilmiah 

Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah  yang berjudul “Penerapan 

Media Animasi Audio Visual Menggunakan Software powtoon untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS SMP Negeri 16 Banda Aceh”, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan  hasil belajar siswa, kesesuaian 

aktivitas guru dan siswa, keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, 

dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan software 

animasi powtoon. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-3 

SMP Negeri 16 Banda Aceh yang berjumlah 24 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan lembar pre-test  dan post-test, lembar 

 
1Adriana Johari, “Penerapan Media Video Dan Animasi Pada Materi Memvakum Dan Mengisi 

Refrigeran Terhadap Hasil Belajar Siswa,” journal Of Mechanical Engineering Education 1, No. 1 

(2014): 8. 
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pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar pengamatan keterampilan guru 

dan angket respon siswa.2 

3. Penelitian yang ditulis oleh Lifya Nidaul Hana, yang terdapat dalam jurnal Al-

Qalam yang berjudul “Penggunaan Media Film Animasi Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan media film animasi dalam meningkatkan penguasaan 

kosa kata bahasa arab, Mengetahui peningkatan penguasaan kosa kata bahasa 

arab menggunakan media film animasi, Mengetahui perbedaan penguasaan 

kosa kata bahasa arab. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain pretest-postest 

control. Subjek Penelitianya Adalah siswa kelas VII MTs Plus Al-Hidayah 

Kroya yang berjumlah 50 siswa yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil testnya dianalisis dan dibandingkan 

menggunakan uji gan dan uji t untuk mengetahui peningkatan dan perbedaan 

penguasaan kosa kata bahasa arab diantara dua kelas tersebut. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan kosa kata bahasa arab siswa menggunakan 

media film animasi lebih bak dibandingkan siswa yang tidak menggunakan 

 
2 Zee Trina, “Penerapan Media Animasi Audio Visual Menggunakan Software powtoon Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS SMP Negeri 16 Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Geografi FKIP Unsyiah  2, No. 2 (2017): 156. 
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media serta terdapat peningkatan penguasaan kosakata bahasa arab siswa yang 

menggunakan media film animasi.3 

Tabel 2.1 

N0 Nama/ Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

1 Adriana Johari, 

Penerapan Media 

Video Dan 

Animasi Pada 

Materi Memvakum 

Dan Mengisi 

Refrigeran 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

1. Penelitian ini membahas 

efektivitas media 

berbasis audiovisual 

seperti video, animasi, 

atau film animasi dalam 

proses pembelajaran. 

2. penelitian berfokus pada 

peningkatan hasil belajar 

siswa melalui 

penggunaan media 

pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif. 

3. Penelitian menggunakan 

metode eksperimen atau 

kuasi-eksperimen untuk 

1. Media Pembelajaran 

yang Digunakan 

menggunakan video 

dan animasi  

2. Aspek yang Diukur 

mengukur hasil belajar 

kognitif, psikomotor, 

dan afektif. 

3. Metode dan Desain 

Penelitian 

menggunakan kuasi 

eksperimen dengan 

desain non-equivalent 

control group design. 

 
3 Lifya Nidaul Hana, “Penggunaan Media Film Animasi Untuk Meningkatkan Penguasaan 

Kosa Kata Bahasa Arab,” Jurnal Al-Qalam 23, No.1, (2022): 8. 
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N0 Nama/ Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

mengukur pengaruh 

media pembelajaran 

terhadap hasil belajar 

siswa. 

4. penelitian menggunakan 

pre-test dan post-test 

untuk mengevaluasi 

peningkatan hasil belajar 

siswa setelah diberikan 

perlakuan 

5. Penelitian dilakukan 

pada siswa sekolah 

menengah, baik SMP, 

MTs, maupun SMK, 

dalam berbagai mata 

pelajaran. 

6. Setiap jurnal 

membandingkan media 

pembelajaran berbasis 

4. Subjek Penelitian dan 

Mata Pelajaran 

dilakukan pada siswa 

kelas X SMK untuk 

mata pelajaran sistem 

refrigerasi. 

5. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

media video lebih 

efektif daripada 

animasi dalam aspek 

psikomotor dan 

afektif. 
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N0 Nama/ Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

video atau animasi 

dengan metode 

tradisional untuk melihat 

mana yang lebih efektif. 

2 Zee Trina, 

Penerapan Media 

Animasi Audio 

Visual 

Menggunakan 

Software powtoon 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS 

SMP Negeri 16 

Banda Aceh 

1.  penelitian ini membahas 

efektivitas media berbasis 

audiovisual seperti video, 

animasi, atau film 

animasi dalam proses 

pembelajaran. 

2. penelitian berfokus pada 

peningkatan hasil belajar 

siswa melalui 

penggunaan media 

pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif. 

3. Penelitian menggunakan 

metode eksperimen atau 

kuasi-eksperimen untuk 

1. Media Pembelajaran 

yang Digunakan 

menggunakan 

software animasi 

Powtoon  

2.  Aspek yang Diukur 

mengukur 

peningkatan hasil 

belajar, aktivitas guru 

dan siswa, 

keterampilan guru, 

serta respons siswa. 

3. Metode dan Desain 

Penelitian 

menggunakan 
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N0 Nama/ Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

mengukur pengaruh 

media pembelajaran 

terhadap hasil belajar 

siswa. 

4. penelitian menggunakan 

pre-test dan post-test 

untuk mengevaluasi 

peningkatan hasil belajar 

siswa setelah diberikan 

perlakuan 

5. Penelitian dilakukan pada 

siswa sekolah menengah, 

baik SMP, MTs, maupun 

SMK, dalam berbagai 

mata pelajaran. 

6. Setiap jurnal 

membandingkan media 

pembelajaran berbasis 

video atau animasi 

penelitian tindakan 

kelas (PTK). 

4. Subjek Penelitian dan 

Mata Pelajaran 

dilakukan pada siswa 

kelas VII SMP dalam 

pembelajaran IPS 

5. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

animasi Powtoon 

meningkatkan hasil 

belajar, aktivitas 

pembelajaran, dan 

respons siswa secara 

positif 
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N0 Nama/ Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

dengan metode 

tradisional untuk melihat 

mana yang lebih efektif. 

3 Lifya Nidaul Hana, 

Penggunaan Media 

Film Animasi 

Untuk 

Meningkatkan 

Penguasaan Kosa 

Kata Bahasa Arab 

1. penelitian ini 

membahas efektivitas 

media berbasis 

audiovisual seperti 

video, animasi, atau 

film animasi dalam 

proses pembelajaran. 

2. penelitian berfokus 

pada peningkatan hasil 

belajar siswa melalui 

penggunaan media 

pembelajaran yang 

lebih menarik dan 

interaktif. 

3. Penelitian 

menggunakan metode 

1. Media Pembelajaran 

yang Digunakan 

menggunakan film 

animasi untuk 

meningkatkan 

penguasaan kosakata 

bahasa Arab. 

2. Aspek yang Diukur 

mengukur penguasaan 

kosakata bahasa Arab 

dan membandingkan 

hasil antara kelas 

eksperimen dan 

kontrol. 

3. Metode dan Desain 

Penelitian: 
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N0 Nama/ Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

eksperimen atau kuasi-

eksperimen untuk 

mengukur pengaruh 

media pembelajaran 

terhadap hasil belajar 

siswa. 

4. penelitian 

menggunakan pre-test 

dan post-test untuk 

mengevaluasi 

peningkatan hasil 

belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan 

5. Penelitian dilakukan 

pada siswa sekolah 

menengah, baik SMP, 

MTs, maupun SMK, 

dalam berbagai mata 

pelajaran. 

menggunakan 

eksperimen dengan 

desain pretest-posttest 

control. 

4. Subjek Penelitian dan 

Mata Pelajaran: 

dilakukan pada siswa 

kelas VII MTs untuk 

pembelajaran bahasa 

Arab. 

5. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

film animasi lebih 

efektif dalam 

meningkatkan 

penguasaan kosakata 

bahasa Arab 

dibandingkan metode 

konvensional. 
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N0 Nama/ Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

6. Setiap jurnal 

membandingkan 

media pembelajaran 

berbasis video atau 

animasi dengan 

metode tradisional 

untuk melihat mana 

yang lebih efektif. 

 

 

 

B. Media Pembelajaran 

1.  Pemgertian Media pembelajaran  

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Asosiasi 

Teknologi dan Komunikasi pendidikan (Association Of Education And 

Communication Tecnology/ AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. 

Menurut Gagne dalam bukunya yang berjudul “The Conditions Of Learning” 
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menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 

yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Brings dalam bukunya Gagne 

yang bejudul “The Conditions Of Learning” Berpendapat bahwa media adalah segala 

alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, 

filem, kaset, bingkao, dan lain sebagainya adalah contoh media dalam pendidikan 4 

sedangkan pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru/ pe- ngajar untuk 

membantu siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan minatnya. Dengan kata lain pembelajaran adalah usaha usaha yang 

terancana dalam me- manipulasi sumber-seumber belajar agar terjadi proses belajar 

dalam diri siswa. Dalam proses pembelajaran siswa, siswa merupakan subjek yang 

belajar dan guru merupakan subjek yang mengajar. Mengajar dapat pula diartikan 

proses membantu seseorang atau kelompok melakukan kegiatan belajar sehingga 

proses belajar mengajar dapat berlangsung efektif. 

Dari berbagai pendapat mengenai batasan media pembelajaran, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa media pemeblajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, seperti merangsang pikiran, perasaan, 

dan kemauan siswa sihingga dapat mendorong terciptanya proses belajar yang efektif 

untuk menambah informasi baru pada diri siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik.5 

 
4Sapriyah, “Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,”prosiding Seminar Nasional 

pendidikan FKIP 2, No.1, (2019):471 
5Ani Daniyati, “Konsep Dasar Media Pembelajaran,” Journal Of Student (JSR) 1, No. 1 (2023): 

284-285. 
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2.  Tujuan Media Pembelajaran 

Fokus utama dalam hal penggunaan media pembelajaran adalah media 

tersebut berguna dalam menunjang proses belajar dan pengajaran agar suatu materi 

yang diberikan dapat tersampaikan secara efektif dan mudah diterima oleh peserta 

didik tanpa membuat peserta didik merasa bosan. Hal tersebut dikarenakan proses 

belajar mengajar tidak monoton, sehingga akan meningkatkan penguasaan materi pada 

kemahiran bahasa arab, memberikan rasa semangat, serta menstimulasi untuk belajar 

hal baru pada peserta didik.6 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karena guru 

dapat  menyampaikan materi kepada siswa menjadi lebih bermakna. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi berupa kata-kata dengan ceramah tetapi dapat membawa siswa 

untuk memahami secara nyata materi yang di sampaikan tersebut. Menurut Wina 

Sanjaya, ada beberapa fungsi dari penggunaan media pembelajaran yaitu: 

a. Fungsi komunikatif 

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi antara 

penyampai pesan dan penerima pesan.Sehingga tidak ada kesulitan dalam 

menyampaikan bahasa verbal dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan. 

b.  Fungsi motivasi 

 
6 Damar Gemilang, “Teaching Media In The Of Arabic Language/ Media Pembelajaran Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab,” Journal Of Arabic Teaching, Lingustic And Literature 1, No. 1 (2020): 53. 
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Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar. Dengan 

pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistic saja akan 

tetapi memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan 

gairah siswa untuk belajar. 

c. Fungsi kebermaknaan 

Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni pembelajaran 

bukan hanya meningkatkan penambahan informasi tetapi dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta. 

d. Fungsi penyamaan persepsi 

Dapat menyamakan persepsi setiap siswa sehingga memiliki pandangan yang 

sama terhadap informasi yang di sampaikan. 

e. Fungsi individualitas 

Dengan latar belakang siswa yang berbeda, baik itu pengalaman, gaya belajar, 

kemampuan siswa maka media pembelajaran dapat melayani setiap kebutuhan setiap 

individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda. 

4. Manfaat Media Pembelajaran 

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi maka guru 

dalam memberikan materi pelajaran harus mengikuti kemajuan tersebut. Guru harus 

dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa. Sehingga siswa dapat dengan mudah menerima 

pelajaran yang di berikan oleh guru. Menurut Nasution, manfaat media pembelajaran 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih di pahami 

siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran dengan baik. 

c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata hanya  komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, siswa tidak bosan, dan 

pengajar tidak kehabisan tenaga. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasa dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang 

dilakukan seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain lainya.7 

5. Video Animasi 

Animasi berasal dari bahasa latin yaitu anima yang berarti jiwa, hidup, 

semangat. Selain itu kata animasi berasal dari kata animation yang berasal dari kata 

dasar to animedi dalam kamus bahasa Indonesia-Inggris yang berrati menghidupkan. 

Secara umum animasi merupakan suatu kegiatan menghidupkan, menggerakkan benda 

mati. Animasi bisa juga diartikan sebagai gambar yang memuat objek yang seolah-olah 

hidup, disebabkan oleh kumpulan gambar berubah beraturan dan 

bergantian ditampilkan.8 

 
7Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” Misykat 03, No. 1 (2018): 176-178. 
8 Lia Kurnia Asih, “Pengaruh Video Animasi Berbasis Animaker Dalam Efektivitas Belajar 

Siswa Kelas V SD,” Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran, Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa 03, No.1 (2023): 95. 
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a. Jenis- Jenis Animasi 

Pengkategorian animasi ini dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan industri 

animasi di luar negeri. Pada awal tahun 1920-an, popularitas kartun animasi 

mengalami penurunan dan sinema-sinema mulai mencari alternatif lain sebagai 

hiburan. Masyarakat sudah merasa bosan dengan animasi yang pada waktu itu 

kurang memperhatikan alur cerita dan pengembangan karakter tokoh. Namun, 

sekitar pertengahan 1920 terjadi perubahan yang signifikann setelah beberapa 

perusahaan animasi mulai mengembangkan konsep komersialisasi. perusahaan 

besar mengambil alih dari studio lokal dan menetapkan standar baru untuk animasi. 

Secara umum, animasi dikelompokkan menjadi beberapa kategori, yaitu:  

1.) Animasi Gambar Diam (Stop-Motion Animation)  

Jenis animasi gambar diam (Stop-Motion Animation) ini dominan menggunakan 

tanah liat sebagai objek kemudian dipindahkan secara berangsur angsur. Teknik ini 

pertama kali ditemukan oleh Stuart Blakton tahun 1960, di mana ekpresi wajah 

tokoh di kartun digambar pada papan tulis, lalu gambarnya diambildengan kamera 

diam (stil camera), lalu ekspresi tersebut dihapus dan digantikan dengan gambar 

ekspresi berikutnya. Teknik animasi ini kerap digunakan untuk efek visual dalam 

film dan masih digunakan hingga saat ini. 

2.) Animasi Tradisional (Traditional animation)  

Animasi tradisional yaitu teknik suatu teknik animasi yang pertama kali 

dikembangkan dan telah menjadi jenis animasi paling dikenal sampai sekarang. 
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Animasi tradisional juga sering disebut animasi sel karena teknik pembuatannya 

dilakukan pada celluloid transparet yang sekilas tampak seperti transparasi OHP 

yang umumnya digunakan ketika presentasi. Karena bentuknya lembaran-lembaran 

gambar dua dimensi tersebut, teknik ini disebut juga dengan istilah Animasi 2 

Dimensi (2D), dan saat ini lebih popuer daripada istilah animsi sel itu sendiri. 

Dengan kemajuan teknologi komputer, teknik animasi tradisional ini dioptimalkan 

dengan menggunakan perangkat computer. Berbagai aplikasi perangkat lunak 

diciptakan untuk membantu produksi animasi 2D, seperti Adobe Imagee Ready, 

Macromedia Flash, Animator Pro,dan lainnya.  

3.) Animasi Komputer (Computer Animation)  

Animasi kemputer merupakan salah satu Teknik pembuatan animasi yang mana 

pada keseluruhannya dibuat menggunakan bantuan peragkat computer dengan 

spesifikasi tertentu. Dengan memanfaatkan pergerakan kamera dalam program 

komputer, objek dapat ditampilkan secara menyeluruh, yang saat ini lebih dikenal 

dengan istilah animasi tiga dimensi (3D animation). Sampai saat ini, terdapat banyak 

perangkat lunak 3D yang digunakan, di antaranya adalah Alias Power Animator,  

Softimage, Mayas, 3ds Max, dan sebagainya.9 

b. Kekurangan Dan Kelebihan Video Animasi  

 
9 Muksalmina, “Penggunaan Video Animasi Pada Materi Gerakan Pembaharuan Dalam Islam 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Di MAN 2 Bireuen” (Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2024), 14-15 
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Menurut Munir dalam jurnal yang di tulis oleh Rika Permata Sari dkk  kelebihan 

video animasi ini yaitu: 

 (1) efektif dan cepat, 

 (2) dapat dilakukan secara berulang-ulang,  

 (3) menguraikan kejadian secara rinci dan nyata, 

 (4) mempermudah dalam memahami materi,  

 (5) tahan lama dan tidak mudah rusak, 

 (6) dibutuhkan guru yang cakap teknologi,  

(7) meningkatkan kemampuan peserta didik akan teknologi, 

 (8) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Menurut Yuliani, dalam jurnal yang di tulis oleh Rika Permata Sari kekurangan 

media video animasi diantaranya:  

1) membutuhkan kreatifitas dan keterampilan yang memadai;  

2) memerlukan software untuk membukanya; 

 3) materi yang disampaikan seringkali sulit dipahami oleh siswa; 

 4) memerlukan laptop dan infokus;  

5) waktu yang lama dalam membuat video ajar. 

6. Tehnik Untuk Mengetahui Hasil Belajar Peseta Didik 

Hasil blajar adalah suatu hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 

tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah hasil belajar yang diperoleh dari 

kegiatanpembelajaran disekolah atau diperguruan tinggi yang berisifat kognitif dan 

biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Berdasarkan hal itu, prestasi 
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belajar siswa dapat dirumuskan:1) Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang 

dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran 

disekolah. 2) Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena 

bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. 3) Prestasi belajar siswa dibuktikan dan 

ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru 

terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. prestasi 

adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 

individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang 

tidak melakukan kegiatan  

Hasil belajar biasa dijadikan patokan dalam suatu mata pelajaran untuk 

mengetahui sukses tidaknya pembelajaran yang berlangsung, dengan diadakannya 

evaluasi untuk mengukur sukses tidaknya pembelajaran yang telah dilaksanakan atas 

dasar tujuan yang telah disusun.10 

a. Teknik test  

Tes adalah suatu teknik atau cara dalam rangka melaksanakan kegiatan 

evaluasi, yang didalamnya terdapat berbagai item atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh anak didik, kemudian pekerjaan dan jawaban itu 

menghasilkan nilai tentang perilaku anak didik tersebut. Jika ditinjau dari bentuk 

kegunaannya untuk mengukur siswa maka tes dibedakan menjadi 4 macam tes yaitu:  

 
10Wakih Kurniawan, ”Pengaruh Minat Belajar Bahasa Arab Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Studi Keislaman 2, No. 2 (2022): 118     
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1.) Tes Penempatan (placement test) Pada umunya tes penempatan dibuat sebagai 

prates (pretest). Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah peserta 

didik telah memiliki keterampilan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengikuti suatu program belajar dan sampai di mana peserta didik telah 

mencapai tujuan pembelajaran (kompetensi dasar) sebagaimana yang 

tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mereka. Dalam 

hubungan dengan tujuan yang pertama masalahnya berkaitan dengan kesiapan 

siswa menghadapi program yang baru, sedangkan untuk yang kedua berkaitan 

dengan kesesuaian program pembelajaran dengan siswa  

2.) Tes Diagnostik  

Tes Diagnostik adalah tes digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 

siswa sehingga berdasarkan kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan 

yang tepat. Artinya adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

sehinga dapat meletakkan siswa pada tempat yang sesuai dengan kemampuannya. C 

3.) Tes Formatif 

Tes formatif adalah tes yang dilakukan untuk memantau kemajuan belajar 

siswa selama proses belajar berlangsung, untuk memberikan balikan (feed back) bagi 

penyempurnaan program belajar-mengajar, serta untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar mengajar menjadi lebih 

baik. Soal-soal tes formatif ada yang mudah dan ada pula yang sukar, bergantung 

kepada tugas tugas belajar (learning tasks) dalam program pengajaran yang akan 

dinilai. Tujuan utama tes formatif adalah untuk memperbaiki proses belajar, bukan 



32 
 

 
 

untuk menentukan tingkat kemampuan anak. Tes formatif sesungguhnya merupakan 

criterion-referenced test. Tes formatif  pelajaran sesungguhnya bukan sebagai tes 

formatif lagi, sebab data-data yang diperoleh akhirnya digunakan untuk menentukan 

tingkat hasil belajar siswa. Tes tersebut lebih tepat disebut sebagai subtes sumatif. Jika 

dimaksudkan untuk perbaikan proses belajar, maka maksud itu baru terlaksana pada 

jangka panjang, yaitu pada saat penyusunan program tahun berikutnya.  

4.)  Tes Sumatif  

Tes sumatif diberikan saat satuan pengalaman belajar dianggap telah selesai. 

Tes sumatif diberikan dengan maksud untuk menetapkan apakah seorang siswa 

berhasil mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan atau tidak. Tujuan 

tes sumatif adalah untuk menentukan angka berdasarkan tingkatan hasil belajar siswa 

yang selanjutnya dipakai sebagai angka rapor. Ujian akhir dan ulangan umum pada 

akhir caturwulan atau semester termasuk ke dalam tes sumatif. Hasil tes sumatif jga 

dapat dimanfaatkan untuk perbaikan proses pembelajaran. Tes sumatif termasuk norm-

referenced test. Cakupan materinya lebih luas dan soal-soalnya meliputi tingkat mudah, 

sedang, dan sulit. Setelah selesai menjelaskan tes ditinjau dari segi kegunaannya maka 

selanjutnya adalah menjelaskan bentuk-bentuk teknik tes tersebut. 

b. Tes objektif  

Tes objektif (objective test) menuntut peserta didik untuk memilih jawaban 

yang kemungkinan benar jawaban yang diantara telah disediakan, memberikan 

jawaban singkat, dan melengkapi pertanyaan atau pernyataan yang belum sempurna. 

Tes objektif sangat cocok untuk menilai kemampuan peserta didik yang menuntut 
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proses mental yang tidak begitu tinggi seperti kemampuan mengingat kembali, 

kemampuan mengenal pengertian, mengaplikasikan dan kembali, kemampuan prinsip-

prinsip. Tes objektif terdiri atas beberapa bentuk, yaitu benar-salah, pilihan ganda, 

menjodohkan, dan melengkapi atau jawaban singkat.11 

7. Tahap Tahap Media Pembelajaran Menggunakan Video Animasi  

Pembelajaran bahasa arab dengan media dapat dilakukan melalui langkah-

langkah berikut: 

a) Aktivitas pendahuluan yang berupa : Pendidik memulai aktivitas 

pengajaran dengan memberikan salam dan melakukan pencatatan kehadiran peserta 

didik Setelah itu, pengajar melakukan prapembelajaran denganmengajukan 

pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya. Selanjutnya, pendidik 

menguraikan tujuan pengajaran dan menyiapkan alat bantu ajar yang akan 

digunakan. Terakhir, pengajar menjelaskan teknik pengajaran yang akan diterapkan. 

b) Aktivitas inti yang berupa : pendidik menampilkan video animasi yang 

telah disiapkan, lalu memerintahkan kepada peserta didik untuk menerjemahkan 

kosakata (mufrodat) dari buku sesuai video. Dua siswa diminta untuk maju dan 

membacakan hasil terjemahan sambil memperbaiki kesalahan. Terakhir, semua 

siswa diminta menghafal kosakata (mufrodat) yang telah diterjemahkan., 

 
11Sawaluddin, ”Langkah-Langkah Dan Teknik Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam,”Jurnal PTK Dan Pendidikan 6, No. 1 (2020): 15-16    13-24 
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c) Aktivitas penutup yakni pengajar mengevaluasi diri terhadap pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang 

perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa dan 

salam sebagai ungkapan syukur.12 

Dalam pendekatan kualitatif, efektifitas tidak di ukur dengan angka atau 

statistik, tetapi di eksplorasi melalui makna, pengalaman, dan persepsi subjek 

penelitian. Oleh karena itu, indikator efektivitas dalam penelitian ini merujuk pada 

aspek- aspek yang menunjukan keberhasilan penggunaan media animasi dalam 

mendukung pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada materi mufrada<t. 

Indikator tersebut dijadikan acuan, untuk merancang pedoman observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan 

efektivitas media secara menyeluruh dan mendalam  

Berikut adalah indikator pendekatan kualitatif yaitu: 

1) Peserta didik  mampu menerjemahkan bentuk-bentuk mufradât dengan baik dan 

tepat sesuai konteks. Kemampuan ini mencerminkan pemahaman peserta didik 

terhadap makna kosakata Bahasa Arab yang dipelajari, baik secara harfiah 

maupun kontekstual. Peserta didik tidak hanya dapat menyebutkan arti mufradât 

secara langsung, tetapi juga mampu menyesuaikan maknanya dengan situasi 

 
12Safira Iqbalul Hasanah,”Penggunaan Media Video Animasi Kartu Untuk Meningkatkan 

Penguasaan KosaKata Bahasa Arab Pada Siswa Kelas 5 Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum Tegal 

Gondo Malang”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1, No. 2 (2024):100.   
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yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik  tidak hanya menghafal arti kata, melainkan memahami fungsinya dalam 

komunikasi yang sesungguhnya. 

2) Peserta didik mampu mengucapkan dan menuliskan kembali mufradât dengan 

baik dan benar sesuai kaidah bahasa Arab. Indikator ini menunjukkan 

kemampuan peserta didik dalam aspek fonetik (makhārij al-ḥurūf) dan ortografi 

(tulisan huruf Arab). Siswa dapat mengucapkan mufradât dengan lafal yang 

benar sesuai tajwid serta menuliskannya secara tepat sesuai bentuk tulisan Arab 

standar. Kemampuan ini penting untuk membangun dasar kebahasaan yang 

kuat, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab pemula. 

3) Peserta didik mampu menggunakan mufradât dalam bentuk kalimat secara lisan 

dan tulisan dengan struktur yang benar. Kemampuan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik tidak hanya mengenali dan menghafal mufradât, tetapi juga 

mampu mengintegrasikannya ke dalam kalimat yang bermakna. Peserta didik 

dapat menyusun kalimat sederhana menggunakan mufradât yang telah 

diajarkan, baik secara lisan dalam bentuk dialog atau tanya jawab, maupun 

secara tertulis melalui latihan atau tugas. Kemampuan ini menjadi indikator 

penting dalam mengukur keberhasilan pemahaman dan penerapan mufradât 

dalam konteks komunikatif.13 

 
13 Ana Riskasari,” Pembelajaran Mufradat Kosa Kata Bahasa Arab Dengan Menggunakan 

Media Word Wall”, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017): 11    
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C. Kerangka pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendahuluan dan Desain Penulisan  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian deskriptif 

jenis penelitian ini mengumpulkan data deskriptif dari partisipan melalui kata-kata 

tertulis atau lisan mereka dan perilaku yang mereka amati1 

Secara umum, penelitian sebagai suatu proses pengumpulan data dan analisis 

data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pengumpulan data dan analisis data menggunakan metode-metode ilmiah, baik bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif.2 

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

memaparkan secara praktis tentang objek yang diteliti. Penelitian kualitatif  merupakan 

penelitian yang didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-kata dalam 

mendeskripsikan objek yang diteliti.3 Penelitian kualitatif  menurut Sugiyono 

digunakan untuk meneliti data yang mendalam, sesuatu data yang mengandung makna. 

Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan data yang tepat dalam 

penelitian.4 

 
1  Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif. (cet, I; Makassar: CV Syakir Media Press. 

2019), 30. 
2Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kharisms Putra Utama, 2016), 2 
3 Samsu Sumadoyo, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 6 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabet, 2010),15 
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Alasan utama penulis menggunakan metode deskriptif  kualitatif, disamping 

sebagai metode yang cocok dengan arah penelitian yang diteliti, juga karena penulis 

menganggap bahwa metode ini merupakan penelitian yang mengandalkan manusia 

sebagai alat penelitian, yang bertujuan memperoleh data ilmiah yang objektif, faktual, 

akurat, dan sistematis. Penelitian yang bertatapan langsung dengan informasi dan tidak 

terumuskan dalam bentuk angka, cukup dengan cara observasi dengan mengumpulkan 

data. Berdasarkan sifat dan jenis permasalahannya, rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini berisi kutipan-kutipan fakta yang diungkap di lapangan 

untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporan. Sehingga 

tidak menimbulkan hipotesis yang sifatnya menduga-duga terkait berbagai hal yang 

menyangkut dengan Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab peserta didik Kelas VII F Di MTsN 1 Kota 

Palu. 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti yang melakukan penelitian secara kualitatif harus datang ke lapangan 

dan mengamati serta terlibat secara intensif sampai dia menemukan secara rinci apa 

dia inginkan.5 

Penelitian akan dilaksanakan di MTsN 1 Kota Palu. Adapun alasan peneliti 

memilih lokasi penelitian di MTsN 1 Kota Palu, karena belum ada yang meneliti 

masalah tersebut sehingga timbul keinginan untuk meneliti masalah terkait dengan 

Penggunaan  Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam 

 
5Albi Anggito & John Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), 11 
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Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab peserta didik Kelas VII F Di MTsN 1 Kota 

Palu. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sebagai pengamat di lapangan dalam penelitian kualitatif 

pada suatu lokasi penelitian merupakan hal mutlak, karena kehadiran peneliti sebagai 

instrumen penilaian sekaligus pengumpulan data. Peran peneliti yang berupaya untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data yang akurat serta relevan dengan pokok 

permasalahan yang dibahas. Kehadiran peneliti dilakukan secara resmi yaitu setelah 

peneliti mendapatkan terlebih dahulu surat izin dari pihak Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, kemudian melaporkan 

maksud peneliti. Berdasarkan izin tersebut, diharapkan peneliti mendapatkan izin dan 

diterima sebagai peneliti untuk melakukan penelitian pokok masalah sesuai data yang 

diperlukan. 

D. Data Dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Pada 

hakikatnya, data bagi seorang penulis adalah sebagai alat atau dasar sekumpulan 

informasi utama dalam pengamatan dan pembentukan keputusan pemecahan masalah. 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto bahwa “sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data diperoleh”.6  Adapun jenis data penelitian ini terdiri atas data 

primer dan data sekunder masing-masing data tersebut sebagai berikut: 

 

 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praker, (Ed, Revisi. Cet 12, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 107 
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1. Data Premier 

Data primer yaitu data yang diperoleh atau diambil dari sumber data primer 

atau sumber data di lapangan. Jadi, data primer tersebut menggunakan kata-kata 

dan hal-hal yang menggambarkan tentang Penerapan Media Pembelajaran 

Berbasis Video Animasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab peserta 

didik Kelas VII F Di MTsN 1 Kota Palu. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang telah ada. 

Sehingga peneliti tidak perlu mengumpulkan data langsung dari objek yang 

diteliti. Data sekunder dapat juga dikatakan sebagai data pelengkap yang dapat 

digunakan untuk memperkaya data, agar data yang diberikan benar-benar sesuai 

dengan harapan peneliti.7 Data sekunder yang menunjang penilaian berupa 

dokumentasi, buku dan dokumen penting lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku seseorang atau kejadian 

yang sistematis, tanpa melalui komunikasi dengan seseorang yang diteliti.8 

Metode observasi sebagai metode pengumpulan data, dapat dikatakan berfungsi 

sederhana dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya. 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau 

pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

 
7Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Apllikasi Penelitian Kaulitatif, Kuantitaf, Mixed 

Methods, serta Research dan Development, (Jambi: Pusta Jambi, 2017), 95 
8Nur Idrianto dan Bambang, Metode Penelitian Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 2002), 157 
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mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi 

dapat dilakukan dengan partisipasi maupun nonpartisipasi. Dalam observasi 

partisipasi (participatory obsevation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 

sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan. 

dalam observasi nonpartisipatif (nonparticipatory observation) pengamat tidak  

ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut 

dalam kegiatan.9 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan dan non 

partisipan yaitu melakukan pengamatan sambil berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dan mengobservasi interaksi Peserta Didik di lingkungan Sekolah. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan aktivitas percakapan, yang dilakukan oleh dua 

pihak dalam bentuk tanya jawab. Wawancara dilakukan menggunakan panduan 

atau pedoman yang tersusun dengan baik untuk memperjelas alur pembahasan 

sebelum melakukan wawancara. 

Wawancara merupakan suatu interaksi yang di dalamnya terdapat 

pertukaran atau sharing informasi. Wawancara bukanlah suatu kegiatan dimana 

hanya satu orang yang bertugas untuk melakukan pembicaraan, sementara yang 

lain hanya mendengarkan. Wawancara yang sesungguhnya adalah forum interaksi 

yang sangat dimungkinkan terjadinya pertukaran informasi antara pewawancara 

(interviewer) dan terwawancara   (interviewee).10 

 
9 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (cet, 1; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 216. 
10 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: CV, Nata Karya, 2019), 61 
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Wawancara dilakukan dengan Peserta Didik yang dianggap mengetahui 

perihal Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik Kelas VII F Di MTsN 1 Kota Palu.  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan 

wawancara terstruktur teknik pengumpulan data melalui wawancara terstruktur ini 

digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data dari peserta didik dan pendidik 

mata pelajaran terkait. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen 

terutama arsip, buku, foto dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. Data 

berupa dokumntasi seperti ini biasa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi 

di masa silam.11 

Terkait dengan hal tersebut dokumentasi yang digunakan ini bisa 

berbentuk gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah gambar atau foto-foto kegiatan belajar 

Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar peserta didik Kelas VII F Di MTsN 1 Kota Palu. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 

 
11Husaini Usman dan Purnomo Setiadji, Metode Penelitian Sosial ( Jakarta: Bumi Aksara, 

1996), 176 
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Aktivitas dalam analisis data, mencakup data reduction, data display, dan 

conlusion drawing/verification.12 

Analisis data berarti mengatur data secara sistematis bahan hasil 

wawancara, observasi dan menghasilkan suatu pemikiran atau gagasan yang 

baru.13 Analisis data digunakan setelah data diperoleh dari sampel melalui 

instrumen yang dipilih. Data yang disajikan dalam penelitian tentunya adalah data 

yang terkait dengan tema bahasan yang perlu disajikan. Adapun proses analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan secara simtan dengan pengumpulan data, 

artinya peneliti dalam mengumpulkan data, juga menganalisis data yang diperoleh 

di lapangan. 

Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam analisis data ini sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan data, penyederhanaan data dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan yang diperoleh di 

lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama pengumpulan data 

kualitatif dilakukan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok atau memfokuskan pada hal-hal penting. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif setelah reduksi data maka langkah selanjutnya 

adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori atau sejenisnya. Penyajian data 

 
12Sugiyono, Metode Penelitian, 234 
13Raco, Metode Penelitian Kualitatif jenis, Karakter dan Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 

2010), 121 
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kemudian disajikan dengan baik dalam menggunakan tabel maupun dengan 

menyajikan data dalam bentuk kalimat. 

Kegiatan pada tahap ini yaitu membuat rangkuman secara deskriptif, 

sistematis, dan memberi makna setiap rangkuman dengan memperhatikan 

kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika belum dianggap memadai maka 

diperlukan penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan sesuai alur penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

atau verifikasi data. Verifikasi data dimaksud untuk mengevaluasi segala 

informasi yang telah didapatkan dari suatu data yang diperoleh dari informasi, 

sehingga akan didapatkan suatu data yang berkualitas dan hasil dari data tersebut 

dapat dipertanggung jawabkan akan kebenarannya.  

Pada tahap ini peneliti membuat suatu kesimpulan dari data yang sudah 

dikumpulkan, mulai pelaksanaan para survey, observasi, wawancara dan 

dokumentasi kemudian membuat kesimpulan umum dilaporkan sebagai hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan.14  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dinyatakan valid jika tidak ada perbedaan 

antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya yang terjadi pada 

objek yang diteliti.15 

 
14Miles dan Hubennan, Analisis Data Kualitatif  ( Jakarta: Universitas Indonesia PERS,  1992), 

254 
15 ibid, 270 
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Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh maka 

dilakukan cara triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu. Untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan dengan data itu.16 Pengujian data melalui teknik 

triangulasi terdiri atas triangulasi  sumber, teknik, dan waktu. 

a. Triangulasi sumber. Pengujian kredibilitas data menggunakan triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara mengecek satu jenis data melalui beberapa 

sumber yang ada. Misalnya untuk mengecek data tentang perilaku siswa, yang 

telah diperoleh melalui wawancara dengan guru , kemudian dicek dengan cara 

menanyakan data yang sama kepada orang tua siswa atau teman sekolah siswa. 

Data yang diperoleh dari ketiga sumber tersebut dideskripsikan, 

dikategorisasikan kemudian dilihat mana pandangan yang sama, yang berbeda 

dan mana yang spesifik. Setelah itu data yang telah dianalisis, akan 

menghasilkan kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan dari ketiga 

sumber data penelitian. 

b. Triangulasi teknik. Untuk menguji data menggunakan triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya mengecek data tentang metode mengajar oleh guru 

melalui wawancara, lalu dicek dengan teknik observasi, dokumentasi, atau 

angket. Apabila pengujian melalui dua atau tiga teknik diperoleh data yang 

berbeda, maka peneliti perlu melakukan diskusi kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang benar atau 

semua benar karena sudut pandang yang berbeda. 

 
16Ibid, 273 
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c. Triangulasi waktu. Perbedaan waktu pengumpulan data bisa menghasilkan 

perbedaan perolehan data. Oleh karena itu, pengecekan data melalui triangulasi 

waktu menjadi penting untuk memastikan kredibilitas dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui wawancara pada pagi, siang atau sore hari. 

Perbedaan hasil dapat terjadi karena wawancara dipagi hari lebih valid karena 

informasi masih segar, dibanding wawancara pada siang hari setelah informasi 

bekerja. Dalam keadaan capek, dan banyak masalah. Oleh karena itu, jika 

wawancara dilakukan siang hari dapat dilakukan pengecekan dengan 

wawancara pada pagi atau malam hari setelah informan lepas dari kepenatan. 

Apabila wawancara telah dilakukan dalam waktu yang berbeda, namun 

ditemukan data yang berbeda maka perlu wawancara dilakukan dengan 

berulang-ulang sampai diperoleh kepastian data.17

 

17Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penlitian (Yogyakarta: Suka Press2021), 131 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum MTsN 1 Kota Palu  

 

Setelah peneliti mendapatkan informasi dan keterangan dalam hal Penerapan 

Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam Meningkan Hasil Belajar Bahasa 

Arab Pesera Didik Kelas VII F MTsN 1 Kota Palu berikut ini peneliti menyimpulkan 

beberapa hal yang dijadikan agenda pembahasan, diantaranya : keadaan obyektif 

MTsN 1 Kota Palu, keadaan peserta didik, keadaan pendidik serta sarana dan prasarana 

pendidikan yang mendukung terselenggaranya sistem pembelajaran di MTsN 1 Kota 

Palu , antara lain sebagai berikut. 

1. Profil MTsN 1 Kota Palu 

Tabel 4.1 Identitas MTsN 1 palu 

IDENTITAS MTsN 1 KOTA PALU 

Nama  MTsN 1 KOTA PALU 

NPSN  60728603 

Alamat JL. CIK DITIRO NO. 27 

Desa/Kelurahan  BESUSU TENGAH 

Kecamatan/Kota(LN) KEC. PALU TIMUR  

Kab-Kota/ Luar Negeri (LN) PROV. SULAWESI TENGAH 
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IDENTITAS MTsN 1 KOTA PALU 

Status Sekolah  NEGERI 

Bentuk Pendidikan  MTs 

Jenjang Pendidikan  DIKDAS 

Kementerian Pembina KEMENTERIAN AGAMA  

Naungan  PEMERINTAH DAERAH  

No. Sk. Pendirian  16 TH 1978 

Tanggal Sk. Pendirian  16-03-1978 

Nomor Sk Operasional  E/54/1998 

Tanggal Sk Operasioanal 12-03-1998 

Tanggal Upload Sk Op. 15-06-2022 08:23:27 

Akreditas  A 

Luas Tanah  2.144 M2 

Luas Bangunan  2.255.94 M2 

Sumber Data: Dokumen MTsN 1 Kota Palu 
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2. Visi Misi MTsN 1 Kota Palu 

a.)  Visi  

Menjadi lembaga pendidikan unggul yang tidak hanya berfokus pada prestasi 

akademik, tetapi juga prestasi non-akademik, serta pembentukan karakter ber‑akhlaqul 

karimah yang tercermin dalam sikap anti‑korupsi, kepedulian sosial, dan kesadaran 

hidup sehat  

b.)  Misi 

1. Meningkatkan iman dan takwa peserta didik kepada Allah SWT 

2. Meningkatkan potensi peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya . 

3. Mewujudkan pelayanan yang prima bagi seluruh komponen yang terkait 

dengan madrasah. 

4. Menumbuhakan sikap disiplin dalam membentuk budi pekerti luhur 

melalui pembinaan terprogram. 

5. Terciptanya sarana prasarana yang menyenangkan dalam meningkatkan 

pembelajaran dan bimbingan yang aktif, kratif, inovatif, dan efektif, 

sehingga unggul dalam prestasi di bidang akademik maupun non 

akademik. 

6. Meningkatkan program digitalisasi di madrasah dalam pengelolaan 

administrasi dan layanan pembelajaran. 

7. Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, hijau, aman, sehat dan 

harmonis. 
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3. Struktur Organisasi MTsN 1 Kota Palu 

Untuk mencapai tujuan yang optimal dalam melaksanakan pendidikan, maka 

diperlukan adanya sebuah organisasi struktural untuk mengimplementasikan tugas-

tugas dan tanggung jawab sesuai dengan jabatannya secara maksimal. Adapun struktrur 

organisasi kepengurusan MTsN 1 Kota Palu dapat dilihat pada tabel sebagi berikut: 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah MTsN 1 Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Tata Usaha MTsN 1 Palu 
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4. Sarana dan Prasarana MTsN 1 Kota Palu 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 

maksud atau tujuan; alat; media  Menurut E. Mulyasa, Sarana Pendidikan adalah 

peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar, mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja 

kursi, serta alat-alat dan media pengajaran Sarana pendidikan merupakan sarana 

penunjang bagi proses belajar-mengajar. Menurut Tim Penyusun Pedoman Pembakuan 

Media Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang dimaksud dengan 

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar-

mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 

Sedangkan pengertian prasarana secara etimologis (arti kata) prasarana berarti 

alat tidak langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya: lokasi/tempat, 

bangunan sekolah, lapangan olah raga, uang dan sebagainya. Sedang sarana seperti alat 

langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya: ruang, buku, perpustakaan, 

laboratorium dan sebagainya Menurut Ibrahim Bafadal bahwa prasarana pendidikan 

adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 

pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud sarana pendidikan adalah 

semua fasilitas yang secara langsung dan menunjang proses pendidikan, khususnya 

proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 
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pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efesien. 

Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 

tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti 

halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi dimanfaatkan secara 

langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pengajaran 

biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olah raga, komponen tersebut 

merupakan sarana pendidikan.1 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MTsN 1 Kota Palu yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MTsN 1 Palu 

NO SAPRAS JUMLAH 

1.  Ruang Kelas 16 

2.  Ruang Kepala Madrasah 1 

3.  Ruang Guru  1 

4.  Ruang Wakil Kepala Madrasah 1 

5.  Ruang Tata Usaha 1 

6.  Laboratorium IPA (Sains) 1 

7.  Laboratorium Komputer 2 

 
1Ahmad Sopian, “Manajemen Sarana Dan Prasarana” Journal Tarbiyah Islamiyah. 04, No. 

02, Desember (2019): 44    43-54 
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NO SAPRAS JUMLAH 

8.  Ruang Perpustakaan 1 

9.  Ruang UKS 1 

10.  Toilet Guru 2 

11.  Toilet Siswa  6 

12.  Ruang Bimbingan Konseling ( BK) 1 

13.  Ruang Osis 1 

14.  Ruang Pramuka 1 

15.  Masjid/ Muahola 1 

16.  Pos Satpam 1 

17.  Kelas Digital 9 

Sumber Data: Tata Usaha MTsN 1 Kota Palu 

B. Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII F MTsN 1 Kota Palu 

Adapun hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan penelitian dengan 

tekhnik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi dilapangan dengan 

mewawancarai guru bahasa Arab MTsN 1 Kota Palu yang bernama ibu Hikmah dimana 

mengemukakan: 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas peserta didik sangat aktif dan 

rajin dalam bertanya terkait hal-hal yang mereka belum ketahui dan sebagian besar 

peserta didik sudah dapat membaca al-Qur’an sehingga tidak terlalu kesulitan dalam 

membaca kalimat kalimat dalam berbahasa Arab. Pembelajaran mufrada<t dijadikan 
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sebagai metode dalam mengukur keterampilan peserta didik dalam berbahasa Arab 

dengan cara peserta didik diberikan terdahulu contoh dalam mendemonstrasikan 

sebuah kosa kata yang baik dan tepat kemudian peserta didik mengikuti sesuai dengan 

contoh yang telah diperlihatkan di monitor lalu peserta didik akan di perintahkan untuk 

menghafalkan percakapan tersebut2 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa dalam pembelajaran bahasa 

Arab di MTsN 1 Kota Palu peserta didik tidak memiliki kendala dari segi penelitian 

ataupun kurangnya pemahaman dalam aspek membaca sebab hanya saja peserta didik 

lebih ditekankan dari aspek pelafalan huruf yang harus jelas serta intonasi yang tepat 

oleh karena itu dalam sistem pembelajaran peserta didik akan terlebih dahulu di 

perlihatkan dan perdengarkan berbentuk video animasi sebagai contoh pelafalan serta 

intonasi yang tepat. 

Ibu Hikmah menambahkan bahwah penerapan video animasi ini sangat cocok 

untuk tingakat MTs yang masih berada dalam tahap pengembangan kosa-kata dasar. 

Kalau untuk peserta didik MTsN 1 Palu, penggunaan video animasi sangat 

membantu dalam pembelajaran mufrada<t. Karena mereka masih belajar dasar-

dasar Bahasa Arab, mereka perlu media yang menarik dan mudah dipahami. 

Dengan video animasi, mereka bisa melihat langsung visual dari kata-kata 

dalam Bahasa Arab, sehingga lebih mudah mengingatnya. Biasanya saya 

kombinasikan dengan latihan soal atau diskusi setelah menonton videonya 

supaya mereka lebih aktif. Mereka jadi lebih semangat dan cepat menangkap 

arti mufrada<t yang diajarkan.3 

Dari hasil wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan media video 

animasi dalam pembelajaran mufrada<t di MTsN 1 palu efektif dalam: 

 

 
2Hikmah, Guru Bahasa Arab, “Wawancara” Ruang Guru, 17 Juli 2025 
3Hikmah, Guru Bahasa Arab, “Wawancara” Ruang Guru, 17 Juli 2025. 
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1. Membantu siswa memhami dan menghafal mufrada<t dengan lebih cepat 

2. Meningkatkan minat dan perhatian siswa selama proses pembelajaran 

3. Menyediakan gambaran visual yang mempermudah pemahaman makna 

kata 

4. Menjadikan suasana belajar lebih interaktif dan menyenangkan 

Untuk memperoleh gambaran dari sisi peserta didik,  peneliti juga melakukan 

wawancara dengan beberapa peserta didik MTs yang mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab menggunakan media animasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik menyambut baik penggunaan media video animasi ini.  

Adnan Khair mengungkapkan pendapatnya: 

Saya kira menghafal mufrada<t itu susah, karena harus mengingat banyak kata 

dan artinya. Tapi waktu pelajaran pakai video animasi, saya jadi lebih paham 

karena ada gambarnya dan suaranya juga. Jadi saya bisa tahu cara bacanya dan 

maknanya sekaligus. Biasanya videonya itu lucu dan menarik, makanya saya 

semangat belajar. Itu bikin saya lebih cepat hafal mufrada<t tanpa terasa berat.4 

Selain itu, Israki Ultra Suhada juga mengungkapkan bahwa media video 

animasi sangat membantu dalam menghafal: 

Saya senang belajar pakai video animasi, soalnya ada gambar dan gerakannya. 

Jadi saya bisa langsung tahu arti mufrada<t dari situasinya. Warnanya juga 

menarik dan suaranya jelas, jadi saya nggak cepat bosan. Biasanya kalau cuma 

baca buku, saya susah paham dan cepat lupa. Tapi kalau pakai video, saya lebih 

cepat ingat dan jadi makin percaya diri waktu ditanya artinya.5 

Rafa, juga mengemukakan: 

 
4Adnan Khair, Peserta Didik Kelas VII F MTsN 1 Palu, “Wawancara” di Kelas, 17 Juli 2025. 
5Israki Ultra Suhada, Peserta Didik Kelas VII F MTsN 1 Palu, “Wawancara” di Kelas, 17 Juli 

2025. 



56 
 

 
 

Sebelum saya sekolah di MTsN 1 Palu, saya sudah pernah belajar mufradāt, 

tapi waktu itu cuma menghafal biasa. Sekarang saya lebih semangat karena 

belajarnya pakai video animasi. Jadi saya bisa lihat gambar, dengar suara, dan 

tahu artinya langsung. Itu bikin lebih cepat paham. Apalagi kalau videonya lucu 

atau ada ceritanya, saya jadi nggak bosan. Kita seperti nonton, tapi 

sambil belajar juga.6 

Dari ketiga hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media video animasi dalam pembelajaran mufrada<t di MTsN 1 Palu sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan daya ingat peserta didik. Media ini memberikan 

stimulus visual dan audio yang menarik sehingga membantu peserta didik dalam 

menghafal dan memahami arti kata dengan lebih cepat dan menyenangkan. Selain itu, 

tampilan animasi yang interaktif membuat suasana belajar menjadi tidak 

membosankan, bahkan menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi belajar peserta 

didik karena mereka merasa lebih mudah menangkap materi. Video animasi juga 

memungkinkan proses belajar menjadi lebih aktif, karena peserta didik tidak hanya 

melihat dan mendengar, tetapi juga terlibat secara emosional dan kognitif. 

1. Pemilihan Materi Media Video Animasi  

Materi pelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. 

Melalui materi, guru atau instruktur akan lebih mudah melaksanakan pembelajaran dan 

peserta didik akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Materi dapat dibuat dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi yang akan disajikan. 

Materi disusun dengan tujuan menyediakan bahan ajar sesuai kebutuhan pembelajar, 

yakni materi yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial 

 
6Rafa, Peserta Didik Kelas VII F MTsN 1 Palu, “Wawancara” di Kelas, 17 Juli 2025. 
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peserta didik, membantu pembelajarn dalam memeroleh alternatif bahan, di samping 

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh, memudahkan instruktur dalam 

melaksankan pembelajaran.7 

Ibu Hikmah menjelaskan: 

Sebelum saya menampilkan video animasi, saya memilih terlebih dahulu 

mufrada<t yang akan diajarkan. Saya sengaja memilih mufrada<t yang sederhana 

dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya 

nama-nama benda yang ada di sekitar lingkungan sekolah, seperti masjid, kelas, 

kitab, sandal, makanan di dapur, dan sebagainya. Melalui video animasi, 

gambar dan suara membuat peserta didik lebih mudah memahami dan 

mengingat mufrada<t karena terlihat menarik dan terasa nyata.8 

Lebih lanjut, ibu menambahkan bahwa pemilihan mufrada<t yang relevan sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran. Jika mufrada<t terlalu sulit atau tidak 

sesuai dengan konteks kehidupan peserta didik, maka mereka akan kesulitan 

memahami dan mengingatnya. Oleh karena itu, ibu menyusun daftar mufrada<t secara 

bertahap, dimulai dari kosakata yang mudah dan sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan bantuan video animasi, penyampaian mufrada<t menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan mudah dipahami sebelum perlahan meningkat ke kosakata 

yang lebih kompleks. 

Saya menyusun daftar mufrada<t secara bertahap dan tidak langsung dalam 

jumlah banyak. Pada minggu pertama, saya memilih kata-kata yang berkaitan 

dengan benda-benda di kamar dan ruang kelas. Kata-kata tersebut kemudian 

saya tampilkan melalui video animasi agar lebih menarik dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. Setelah itu, barulah saya beralih ke mufrada<t yang berkaitan 

dengan aktivitas harian seperti makan, shalat, mandi, dan lainnya. Penggunaan 

 
7Sulastriningsih Djumingin, Pengembangan Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Cet, 1 ; 

Badan Penerbit Umum: Juli 2022), 1 
8Hikmah, Guru Bahasa Arab, “Wawancara” Ruang Guru, 17 Juli 2025 
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video animasi bertujuan agar peserta didik tidak merasa terbebani dan lebih 

semangat dalam menghafal kosakata9 

Dengan pendekatan secara bertahap ini, sangat membantu peserta didik dalam 

mengungat dan memahami mufrada<t yang akan mereka hafalkan, dan juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri mereka ketika menggunakan mufrada<t tersebut baik 

secara lisan maupun tulisan. 

2. Langkah-Langkah Penerapan Media Video Animasi 

Untuk mengetahui penerapan media animasi dalam proses pembelajaran 

Bahasa Arab, Peneliti melakukan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran 

Bahasa Arab ibu Hikmah menjelaskan bahwa: 

Media video animasi sangat membantu dalam pembelajaran mufrada<t karena 

menampilkan gambar bergerak dan suara yang menarik perhatian siswa. 

Dengan adanya animasi, siswa tidak hanya membaca dan menghafal kosakata, 

tetapi juga melihat ilustrasi yang sesuai dengan makna mufrada<t tersebut. Hal 

ini membuat mereka lebih mudah memahami dan mengingat kosakata baru. 

Selain itu, suasana kelas menjadi lebih hidup dan siswa terlihat lebih antusias 

dalam mengikuti pelajaran.” 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

animasi dalam pembelajaran mufrada<t memiliki pengaruh positif. Media ini dapat 

meningkatkan perhatian,pemahaman, serta hasil belajar peserta didik pada materi 

kosakata bahasa Arab. Berdassarkan observasi yang dilakukan peneliti, adapun 

langkah langkah dalam penerapan media video animasi sebagai berikut: 

 

 

 
9Hikmah, Guru Bahasa Arab, “Wawancara” Ruang Guru, 17 Juli 2025 
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a. Menentukan Tema Dan Tujuan Pembelajaran 

1) menentukan tema mufrada<t sesuai kebutuhan (misalnya: benda di kamar, 

ruang kelas, aktivitas sehari-hari). 

2) Rumuskan tujuan pembelajaran secara jelas, contohnya: 

"peserta didik  mampu menyebutkan dan mengingat 10 mufrada<t dasar yang berkaitan 

dengan lingkungan sekitar secara benar." 

b. Menyusun Daftar Mufrada<t Secara Bertahap 

1) Menyusun kosakata mulai dari yang paling sederhana dan sering ditemui. 

2) Minggu pertama: benda di kamar dan kelas. 

3) Minggu kedua: aktivitas harian (makan, mandi, shalat). 

4) Minggu berikutnya: mufrada<t lebih kompleks. 

Urutan ini bertujuan agar peserta didik tidak merasa terbebani dan lebih mudah 

mengingat. 

c. Memilih atau Membuat Video Animasi 

1) Pemilihan video animasi yang sesuai daftar mufrada<t yang sudah disusun. 

2) Pastikan videonya memuat gambar bergerak dan pengucapan kosakata dengan 

jelas. 

3) Jika perlu, buat video sendiri menggunakan aplikasi (contoh: Powtoon, 

Animaker, Canva). 

d. Kegiatan Pratonton (Pre-viewing) 

1) Memperkenalkan  daftar mufrada<t yang akan dipelajari. 
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2) Ajak siswa menduga arti kata dari gambar diam sebelum menonton. 

3) Beri penjelasan singkat tujuan pembelajaran. 

e. Menayangkan Video Animasi (Viewing) 

1) Putar video animasi di kelas dengan audio yang jelas. 

2) Minta peserta didik menyimak gambar dan pengucapan dengan cermat. 

3) Ulangi video 1–2 kali bila diperlukan. 

f. Kegiatan Pasca-Tonton (Post-viewing) 

1) Menampikan  gambar diam dari video, minta siswa menyebutkan mufrada<t. 

2) Lakukan pengucapan bersama-sama untuk melatih pelafalan. 

3) Tanyakan arti mufrada<t secara bergantian. 

g. Latihan Penguatan 

1) Buat kegiatan menulis dan mencocokkan kosakata dengan gambar. 

2) Adakan kuis sederhana, misalnya: "Mana gambar yang 

menunjukkan kata 'kitab'?" 

3) Gunakan mufrada<t dalam kalimat pendek  

h. Evaluasi Bertahap 

1) Beri latihan lisan dan tulisan sesuai tingkat kesulitan. 

2) Setelah mufrada<t mudah di kuasai, naikan level ke kosakata yang lebih sulit 

atau jarang digunakan. 

i. Umpan Balik Dan Pengulangan  

1) Beri umpan balik pada hasil belajar peserta didik 
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2) Ulang materi secara berkala agar lebih melekat dalam ingatan. 

3) Tampilkan video animasi lain dengan tema berbeda sebagai variasi.10 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, dtemukan bahwa antara langkah 

langkah penerapan media video animasi yang ada dilapangan selaras dengan kajian 

teori. Proses pembelajaran dimulai dari menentukan tema, menyususn daftar mufrada<t, 

memilih video animasi, kegiatan pratonton, menanyangkan video animasi, kegiatan 

pasca tonton, latihan penguatan, evaluasi bertahap, umpan balik dan pengatan.  

3. Indikator Penguasaan Mufrada<t 

Penguasaan mufrada<<<t merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

bahasa Arab karena kosakata menjadi dasar bagi keterampilan berbahasa lainnya. 

Menurut kunandar, indikator dalam menghafal yaitu menggunakan arti, memberi 

nama, membuat daftar, menentukan lokasi tempat, mendiskripsikan sesuatu, 

menceritakan seuatu yang terjadi, serta menguraikkan sesuatu yang terjadi.11 

Tabel 4.3 Indikator Penguasaan Mufrada<t Peserta Didik MTsN 1 Palu 

Nama Peserta 

Didik 

L/P Nilai Kategori Indikator Penguasaan Bahasa 

Arab 

Aasyifa Maylaffayza  p 90 Baik  Menguasai sebagian besar 

mufrada<t, mampu mengucapkan 

dengan cukup tepat dan 

menggunakanya dalam kalimat 

sederhana  

 
10Hikmah, Guru Bahasa Arab, “Wawancara” Ruang Guru, 17 Juli 2025 

 
11Kunandar, Penilaian Utentik, 168. 
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Nama Peserta 

Didik 

L/P Nilai Kategori Indikator Penguasaan Bahasa 

Arab 

Adnan Khair  L 95 Sangat Baik Mampu memahami, 

mengucapkan, dan menulis 

mufrada<t dengan sangat bak serta 

menggukannya dalam berbagai 

konteks kalimat. 

Alfatih Khairan L 90 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t, mampu 

mengucapkannya dengan cukup 

tepat dan menggunakanya dalam 

kalimat sederhana. 

Alifandra Ararya 

Djanggola  

L 92 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkannya dalam kalimat 

sederhana. 

Andi Thufail Al 

gifari 

L 92 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Andre yusuf 

maulana 

L 92 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Anindhita Zaskia 

Maharani 

P 90 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Baskoro Riski Putra 

Aji 

L 90 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Faiqah Nayla P 90 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 
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Nama Peserta 

Didik 

L/P Nilai Kategori Indikator Penguasaan Bahasa 

Arab 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Farhan Mubarak 

Yanadji  

L 95 Sangat Baik Mampu memahami, 

mengucapkan, dan menulis 

mufrada<t dengan sangat bak serta 

menggukannya dalam berbagai 

konteks kalimat. 

Febrianti Saputri 

Amelia 

P 92 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Ichsan Hanif 

Hamzah 

L 92 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Isyraqi Ultra Suhada P 92 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Jihan Mikayla 

Fachira 

P 92 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Khumairah Rizkya 

Auuliya 

P 90 Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Lyana Putri Ananda P 85 Cukup  Memahami sebagian dasar 

mufrada<t namun masih perlu 

latihan pada pengucapan dan 

penerapan dalam kalimat . 

Magfirah  P 90  Baik Mengusai sebagian besar 

mufrada<t mampu 
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Nama Peserta 

Didik 

L/P Nilai Kategori Indikator Penguasaan Bahasa 

Arab 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Meytia Husna  P 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Moh. Aza arafa 

cahyono isran 

L 95 Sangat Baik Mampu memahami, 

mengucapkan, dan menulis 

mufrada<t dengan sangat bak serta 

menggukannya dalam berbagai 

konteks kalimat. 

Mohammad Syauki L 92 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Muh.adis yusuf basri L 92 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Muh. Alfatih ahmadi  L 89 Cukup  Memahami sebagian dasar 

mufrada<t namun masih perlu 

latihan pada pengucapan dan 

penerapan dalam kalimat . 

Muh. Hisyam rijal L 95 Sangat Baik Mampu memahami, 

mengucapkan, dan menulis 

mufrada<t dengan sangat bak serta 

menggukannya dalam berbagai 

konteks kalimat. 

Muhammad Chadir 

furqan  

L 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 
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Nama Peserta 

Didik 

L/P Nilai Kategori Indikator Penguasaan Bahasa 

Arab 

Muhammad Dzaky L 95 Sangat Baik Mampu memahami, 

mengucapkan, dan menulis 

mufrada<t dengan sangat bak serta 

menggukannya dalam berbagai 

konteks kalimat. 

Muhammad Rifqi 

Fachreza  

L 92 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Nadif Putratama 

Larengi 

L 95  Sangat Baik Mampu memahami, 

mengucapkan, dan menulis 

mufrada<t dengan sangat bak serta 

menggukannya dalam berbagai 

konteks kalimat. 

Nur Fitri Ramadani L 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana.  

Nur Raodah  P 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Nursafitri Efendi 

Sipanawa 

P 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Putri Natasya 

Fainggara 

P 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 
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Nama Peserta 

Didik 

L/P Nilai Kategori Indikator Penguasaan Bahasa 

Arab 

Raqib Hafiz Haq 

Sarsono 

L 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Santika Nurahma P 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Septyasa Dwi P 90 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

Sugeng Styawan L 92 Baik Menguasai sebagian besar 

mufrada<t mampu 

mengucapkanya dalam kalimat 

sederhana. 

 

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Media Video Animasi 

1. Faktor Pendukung 

Setiap penerapan strategi pembelajaran tentu tidak terlepas dari berbagai faktor 

yang mempengaruhi keberhasilannya. Begitu pula dengan penerapan video animasi 

dalam pembelajaran bahasa Arab di MTsN 1 Kota Palu. Melalui hasil wawancara dan 

observasi, peneliti menemukan adanya sejumlah faktor yang turut mendukung 

keberhasilan pembelajaran, namun juga terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

dalam prosesnya 

Faktor-faktor ini menjadi penting untuk dikaji, karena dari sinilah kita dapat 

mengetahui hasil dari penerapan media  video animasi serta bagaimana tantangan yang 
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muncul dapat diatasi secara tepat. Berikut adalah uraian mengenai faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan media video animasi. 

a. Tersedianya peralatan penunjang pembelajaran 

Madrasah memiliki fasilitas proyektor, layar, dan leptop yang mendukung 

pemutaran video animasi sebagai media pembelajaran. Peralatan ini memudahkan guru 

dalam menampilkan materi secara visual dan menarik. 

Ibu Hikmah menjelaskan bahwa: 

MTsN 1 Kota Palu telah memiliki fasilitas penunjang pembelajaran seperti 

proyektor, layar, dan laptop yang cukup memadai untuk mendukung pemutaran 

video animasi di kelas. Peralatan ini memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi secara visual dan interaktif. Namun demikian, jaringan internet sekolah 

masih kurang stabil, sehingga dalam beberapa kesempatan guru mengalami 

kesulitan saat mengakses atau memutar video berbasis online. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri dalam penerapan media video animasi secara maksimal.12 

Dari hasil wawancara ini, dapat diketahui kesiapan dari sarana dan prasarana 

menjadi pondasi dalam memastikan media video animasi dapat dimanfaatkan secara 

maksimal dalam setiap proses pembelajaran. 

b. Minat Dan Antusias Peserta Didik 

Peserta didik menunjukan minat dan antusias yang tinggi dalam mengikuti 

pembeljaran mufrada<t menggunakan video animasi. Media yang menampilkan gambar 

bergerak dan suara yang menarik membuat peserta didik lebih fokus, tertarik dan tidak 

mudah bosan saat belajar. Peserta didik terlihat aktif dalam menirukan pelafalan 

mufrada<t yang ditampilkan dalam video, bahkan beberapa di antaranya menyakan 

bahwa merela lebih mudah memhami arti dan mengingat kosakata saat menampilkan 

secara visual. Selain itu, penerapan video animassi juga menciptakan suasana belajar 

 
12Hikmah, Guru Bahasa Arab, “Wawancara” Ruang Guru, 31 Juli 2025 
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yang lebih menyenangkan dan membuat peserta didik percaya diri dalam mengucapkan 

mufrada<t secara lisan.  

2. Faktor Penghambat 

Meskipun media video animasi membawa dampak positif dalam proses 

pembelajaran, namun dalam pelaksanaanya masih ditemukan beberapa hambatan yang 

memengaruhi efektifitas penerapannya. 

a. Gangguan konsentrasi Peserta Didik 

Meskipun video animasi mampu menarik perhatian peserta didik, namun di sisi 

lain hal ini juga dapat menjadi pemicu gangguan konsentrasi. Beberapa peserta didik 

justru terlalu fokus pada tampilan visual atau tokoh animasi yang lucu, sehingga kurang 

memperhatikan isi materi yang disampaikan. Mereka cenderung menikmati tontonan 

sebagai hiburan, bukan sebagai bagian dari proses belajar. 

Jihan mengatakan bahwa: 

 Saya suka videonya karena gambarnya lucu, jadi lebih semangat belajar. 

kadang saya malah lebih fokus lihat gambarnya daripada dengar penjelasan dari 

guru.13 

b. Kendala Jaringan 

Jaringan internet menjadi salah satu faktpr penting yang sangat memengaruhi 

kelancaran penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran. Pendidik 

menyampaikan bahwa meskipun perangkat seperti proyektor dan leptop terseedia, 

namun koneksi internet yang lambat atau tidak stabil sering kali menghambat proses 

pemutaran video secara daring.  

 
13Jihan, Peserta Didik Kelas VII F MTsN 1 Palu, “Wawancara” di Kelas, 31 Juli 2025. 
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Ibu Hikmah menjelaskan bahwa: 

memang penggunaan video animasi sangat membantu dalam pembelajaran, 

apalagi untuk menarik perhatian peserta didik. Tapi kadang-kadang kami 

mengalami kendala jaringan. Kalau videonya mau diputar langsung dari 

internet, jaringan sering lambat atau tiba-tiba terputus. Akhirnya, proses belajar 

terganggu. Kami kadang terpaksa mengganti metode mengajar atau menunda 

pemutaran videonya. Jadi, menurut saya, jaringan yang belum stabil ini masih 

menjadi hambatan utama di kelas.14 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penerapan media video animasi 

dalam pembelajaran bahasa Arab di MTsN 1 Kota Palu menunjukkan adanya dua sisi 

yang saling melengkapi, yaitu faktor pendukung dan penghambat. 

Dari sisi faktor pendukung, tersedianya peralatan penunjang seperti proyektor, 

layar, dan laptop memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi 

secara visual dan menarik. Ditambah lagi dengan tingginya minat dan antusias peserta 

didik, video animasi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, 

membuat peserta didik lebih fokus, aktif, dan percaya diri dalam menyerap materi 

kosakata (mufrada<t). 

Namun demikian, keberhasilan tersebut masih dihadapkan pada beberapa 

faktor penghambat. Salah satunya adalah gangguan konsentrasi peserta didik yang 

terkadang lebih terfokus pada aspek hiburan dari video dibandingkan isi materi. Selain 

itu, kendala jaringan internet yang belum stabil juga menjadi tantangan utama, terutama 

saat video harus diputar secara daring. 

 
14Hikmah, Guru Bahasa Arab, “Wawancara” Ruang Guru, 31 Juli 2025 
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Dengan demikian, penerapan media video animasi memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, namun tetap memerlukan 

penyesuaian dan solusi terhadap hambatan-hambatan yang ada, seperti peningkatan 

infrastruktur jaringan serta strategi guru dalam mengelola perhatian peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi, maka dapat diambil kesimpulan mengenai penerapan media 

pembelajaran berbasis video animasi dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab 

peserta didik kelas VII F MTsN 1 kota palu. 

1. Penerapan Media Video Animasi 

Penerapan media pembelajaran berbasis video animasi dilakukan melalui 

tahapan pra-tonton, penayangan, dan pasca-tonton. Proses ini terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan interaktif. Peserta didik lebih 

mudah memahami, mengingat, serta menggunakan mufrada<t dalam konteks yang tepat. 

Selain itu, video animasi meningkatkan motivasi, minat, dan partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan belajar. Hasil evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta didik dari kategori cukup menjadi baik bahkan sangat baik, 

sehingga media ini efektif sebagai strategi pembelajaran alternatif. 

2. Hambatan dan Solusi dalam Penerapan 

Hambatan yang ditemui dalam penerapan media video animasi meliputi 

keterbatasan sarana seperti infokus dan listrik, perbedaan kemampuan belajar peserta 

didik, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Namun, hambatan tersebut dapat diatasi 

dengan menyiapkan perangkat media lebih awal, guru berperan aktif dalam 
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membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan, serta mengelola waktu 

pembelajaran secara efektif. Dengan strategi tersebut, penerapan video animasi tetap 

berjalan optimal dan mampu meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab peserta didik 

secara signifikan. 

B. Saran 

Setelah menguraikan beberapa kesimpulan dari hasil yang telah peneliti 

lakukan, ada beberapa saran yang peneliti anggap perlu untuk diketahui anatara lain: 

1. Untuk Pendidik Bahasa Arab  

Diharapkan dapat lebih sering menggunakan media pembelajaran yang 

inovatif dan menarik seperti video animasi untuk menumbuhkan minat dan semangat 

belajar peserta didik, serta memperkaya metode pembelajaran 

2. Untuk sekolah  

Pihak sekolah di harapkan dapat memfasilitasi kebutuhan guru dalam 

penyediaan sarana dan prasarana pendukung media pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya perangkat multimedia dan koneksi internet yang memadai. 

3. Untuk peneliti selanjutnya  

 Diharapkan dapat melanjutnya peneliti ini dengan fokus pada aspek lain 

seperti keterampilan berbicara (maharah kalam) atau pemahaman bacaan (maharah 

Qiraah), serta memperluas objek penelitian ke jenjang atau sekolah yang berbeda untuk 

mendapatkan hasil yang lebih beragam
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

a. Pendidik/ Pengajar MTsN 1 Kota Palu 

1. Apa saja yang ibu ketahui tentang media pembelajaran berbasis video 

animasi, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa Arab? 

2. Apa alasan ibu memilih menggunakan media video animasi sebagai media 

pembelajaran dikelas 7 F? 

3. Bagaimana proses ibu dalam menyiapkan atau memilih video animasi yang 

digunakan untuk pembelajaran bahasa Arab? 

4. Bagaimana cara ibu mengintegrasikan video animasi ke dalam kegiatan 

belajar mengajar dikelas? 

5. Apa reaksi atau tanggapan peserta didik ketika pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan video animasi? 

6. Menurut ibu bagian materi bahasa Arab mana yang paling efektif 

disampaikan melalui media video animasi 

7. Apakah terdapat perubahan dalam pemahaman atau hasil belajar peserta 

didi setelah menggunakan video animasi? 

8. Apa tantangan atau kendala yang ibu hadapi saat menggunakan video 

animasi dalam peoses pembelajaran? 

9. Bagaimana ibu mengatasi kendala tersebut agar proses pembelajaran tetap 

berjalan dengan baik? 



 
 

 
 

10. Apa harapan ibu terhadap penggunaan media video animasi kedepanya 

dalam pembelajaran bahasa Arab dikelas 7 F? 

b. Peserta Didik MTsN 1 Palu  

1. Apakah kamu pernah belajar bahsa Arab mengguanakn video animasi 

dikelas? 

2. Bagaimana perasaanmu saat pendidik menggunakan video animasi dalam 

pembelajaran bahasa arab  

3. Menurutmu, apakah videi animasi membantu kamu lebih mudah 

memahami materi bahasa arab? 

4. Apa yang kamu sukai dari video animasi yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab? 

5. Apakah setelah menonton video animasi kamu jadi lebih semangat belajar 

bahasa Arab? 

6. Menurutmu, apakah hasil belajarmu seperti nilai atau pemahaman menjaddi 

lebih baik setelah belajar dengan video animasi 

7. Apakah kamu merasa lebih mudah menginggat kosa kata bahasa Arab 

setelah menonton video animasi  

8. Jika dibandingkan dengan pembelajaran biasa (tanpa video), kamu lebih 

suka yang mana? 

9. Apakah ada bagian dari video animasi yang membuat kamu binggung atau 

tidak paham? 



 
 

 
 

10. Apa harapanmu untuk pembelajaran bahasa arab kedepan? Apakah kamu 

ingin lebih sering belajar dengan video animasi? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi lingkungan sekolah MTsN 1 palu 

2. Letak geografis sekolah MTsN 1 palu 

3. Observasi keadaan guru dan staf di sekolah MTsN 1 palu 

4. Observasi keadaan sarana dan prasarana di sekolah MTssN 1 palu. 
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